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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan  

 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mulai dari 

observasi awal sampai dengan siklus II tindakan II, diperoleh kesimpulan bahwa: 

• Aspek kognitif rata – rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 37,5 

menjadi 76,8. 

• Aspek afektif rata – rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 39,9 

menjadi 77,1. 

• Aspek psikomotor rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 38,28 menjadi 

76,56.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan gaya tugas dalam  

aktivitas lompat tali dapat meningkatkan hasil belajar lompat siswa kelas III di sekolah 

Dasar Negri Sukarela 01 Kota bandung. 

1.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan, ada beberapa hal 

yang dapat disampaikan sebagai saran atau masukan yaitu, sebagai berikut:  

1) Bagi guru pendidikan jasmani, disarankan mengembangkan pembelajaran 

keterampilan gerak dasar melompat dan inovasi-inovasi baru dalam pendidikan 

jasmani melalui berbagai kegiatan pendidikan maupun non pendidikan, seperti 

memperluas keilmuan dan pengalaman dilapangan tentang pendidikan jasmani 

baik melalui kegiatan literature, media masa dan forum-forum ilmiah pendidikan 

jasmani lainnya.  

2) Bagi siswa, diharapkan dapat memberikan pengalaman yang bermanfaat dan 

dapat memberikan berbagai dukungan terhadap proses belajar mengajar
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pendidikan jasmani disekolah agar dapat terlaksana dengan baik. Karena untuk 

mencapai keberhasilan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, diperlukan 

banyak pengalaman serta dukungan dari berbagai pihak seperti sekolah,  

3) Lingkungan masyarakat sekolah serta orang tua peserta didik, sebab siswa juga 

memerlukan daya dukung berupa motivasi secara fisik maupun psikis. Selain itu, 

sarana dan prasarana juga harus mencukupi guna untuk dapat memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kualitas gerak dasar pada perkembangan peserta 

didik. 

4) Bagi orang tua, diharapkan dapat membantu untuk mendukung peserta didik 

dengan memberikan motivasi belajar. Karena waktu di rumah jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan waktu peserta didik di sekolah. 

 


